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MOTTO 

 

ا  ْٗ ب صَبشَُ ََّ شِّبَ ىَ ٍْ َ َُ ببِ ْٗ ْٖذُ تً َّٝ ََّ ٌْ ائَِ ُْْٖ ٍِ جَؼَيْْبَ  َٗ
ا بآَِٗ قيٚ  ْ٘ ٝبَحِْبَ مَبُّ

 َُ ْ٘ قُِْ ْ٘ ُٝ 

Artinya : 

“Dan telah kami jadikan diantara mereka itu beberapa imam yang dapat  

memberikan petunjuk dengan perintah Kami, tatkala mereka bersabar. Dan 

mereka itu adalah  selama mereka sabar. Dan mereka itu adalah terhadap ayat-ayat 

Kami amat yakin.”
1
 

(QS. As-Sajdah ayat 24) 

                                                 
1
Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas,1988), hal. 177.  
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ABSTRAK 

 

Elfi Suharni, “Nilai - Nilai Islam Nusantara dalam Buku Ajar Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Menengah Atas”, Yogyakarta : Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018.  

Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap istilah Islam 

Nusantara yang menjadi wacana publik beberapa tahun terakhir setelah 

dilaksanakannya muktamar Nahdlatul Ulama di Jombang, Jawa Timur. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dasar Islam Nusantara dan 

nilai-nilai apa sajakah dari Islam Nusantara tersebut yang terdapat di dalam buku 

ajar PAI SMA. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menjadi 

pembelajaran positif bagi seluruh organisasi mahasiswa dalam mengembangkan 

manajemen keanggotaannya, memberikan sumbangsih terhadap pendidikan 

agama Islam di Indonesia khususnya, dan terhadap masyarakat Islam di Indonesia 

bahkan di dunia (rahmatan lil „alamin). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

metode analisis deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah berbagai literatur 

yang membahas tentang Islam Nusantara dan buku ajar PAI-SMA yang 

diterbitkan oleh Kemendikbud, namun dalam proses penulisannya, penulis juga 

mengambil beberapa pemikiran yang berkaitan dengan tema skripsi seperti 

tentang undang-undang dan pendidikan secara umum. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Konsep Islam Nusantara terdiri 

beberapa point utama yang menjadi dasar, yaitu tentang Kemajemukan 

(Plurality), Demokrasi (Democracy), Hak Asasi Manusia (Human Right), 

Kesetaraan Manusia (Equity), dan Keadilan Sosial (Social Justice). Dalam bahan 

ajar PAI SMA yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

keseluruhan nilai Islam Nusantara tersebut sudah tecantum di dalamnya, hanya 

saja pembagian materinya disesuaikan dengan tingkatan kelas siswa.   

 

Kata kunci: Islam Nusantara, Buku Ajar, PAI SMA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang rahmatan lil`alamin, yaitu agama yang 

menjadi rahmat bagi seluruh alam. Selain itu, Islam juga merupakan  agama 

yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dan keberagaman. Atas 

dasar ini juga kemudian muncul istilah Islam Nusantara yang semakin 

mencuat belakangan ini. Pada dasarnya istilah Islam Nusantara bukanlah hal 

baru. istilah pengertian Islam Nusantara sudah muncul jauh sejak masa 

walisongo. Meskipun berbeda dalam penggunaan istilah, namun secara 

substantif sama-sama menggambarkan hakikat beragama yang dianut oleh 

umat Islam di Indonesia.
2
 Istilah Islam Nusantara ini mulai terangkat 

kembali kepermukaan sejak dilaksanakannya Muktamar Nahdlatul Ulama 

pada tahun 2015 di Jombang, Jawa Timur. 

Islam Nusantara bukanlah sebuah agama atau mazhab baru, namun 

Islam Nusantara adalah cara bermazhab secara Qauli dan Manhaji dalam 

ber-istinbath tentang Islam dari dalil-dalilnya yang disesuaikan dengan 

teritori, wilayah, kondisi alam, dan cara pengamalannya penduduk 

Indonesia.
3
 Jika didefinisikan, Islam Nusantara merupakan mazhab berpikir 

yang dilakukan  oleh para ulama nusantara dalam mengamalkan dan 

menerjemahkan Islam ke dalam bahasa-bahasa Nusantara untuk 

memberikan tafsiran keagamaan normatif ke dalam ajaran atau dalil-dalil 

                                                 
2
 Ahmad Baso, Islam Nusantara Ijitihad Jenius & Ijma‟ Ulama Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Afid, 2015), hal. 4. 
3
 Ibid., hal. 18. 
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Islam itu sendiri.
4
 Dengan kata lain Islam Nusantara sejajar dengan kajian 

Islam India, Islam Turki, Islam Yaman dan sebagainya.  Dari konsep Islam 

Nusantara kemudian muncul syariat zakat di Indonesia dibayarkan dengan 

beras bukan gandum seperti arab, qurban dengan sapi dan kambing bukan 

lembu dan unta. 

Keberagamaan masyarakat di Indonesia, secara tidak langsung sudah 

mengacu pada konsep Islam Nusantara yang diakulturasikan dengan  nilai-

nilai kearifan lokal. Konsep keIslaman ini kemudian menyatu dengan 

budaya lokal dan sudah menjadi ciri khas umat Islam di Indonesia, sehingga 

dalam proses pendidikannya secara tidak langsung juga dipengaruhi oleh 

keadaan sosial dan budaya Indonesia atau Nusantara itu sendiri. 

Hal yang paling berimplikasi dalam keberagamaan suatu masyarakat 

adalah pendidikan, baik itu pendidikan formal, informal, maupun non 

formal. Dalam pendidikan formal, kurikulum pendidikannya dirancang 

sedemikian rupa hingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Pengembangan kurikulum merupakan suatu keniscayaan dalam 

pendidikan, zaman terus berkembang  begitupun dengan manusianya, oleh 

karena itu pola kurikulum pendidikan pun harus turut berkembang seiring 

perkembangan zaman agar peran dan fungsi pendidikan benar-benar dapat 

dirasakan. Namun dalam pengembangan kurikulum tetap harus berpegang 

terhadap beberapa prinsip dasar agar landasan dasar pendidikan tetap 

terinternalisasi dalam proses pendidikan. Dalam kurikulum pendidikan di 

                                                 
4
 Ahmad Baso, Islam Nusantara… hal. 21. 
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Indonesia saat ini harus memasukkan nilai-nilai kearifan lokal dalam 

pendidikan. 

Dalam pembahasan ilmu pendidikan, tidak akan terlepas dari kurikulum 

karena secara konsep kurikulum merupakan suatu respon pendidikan 

terhadap kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi 

muda bangsanya.
5
 Melalui kurikulum hendaknya apa yang benar – benar 

dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran harus terfasilitasi dengan baik 

melalui rancangan proses pendidikan. Oleh karena itu kurikulum menjadi 

salah satu komponen pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidikan. 

Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang 

didasarkan kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di bidang 

pendidikan.
6
 Hal ini sejalan dengan amanat UUD 1945 Pasal 2 ayat (1) yang 

menyatakan bahwa setiap orang berhak mengembangkan diri melalui 

pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan 

mendapatkan manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan 

budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya demi kesejahteraan umat 

manusia. 

Secara umum kurikulum pendidikan Islam merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ciri-ciri kurikulum pendidikan 

                                                 
5
 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintific, (Yogyakarta: Gava Media, 2014), 

hal.v. 
6
 Ibid., hal. v 



4 

 

 

 

Islam adalah menjadikan agama dan akhlak sebagai tujuan utama serta 

menjadikan pribadi siswa cerdas dalam intelektual, emosional, dan 

spiritualnya berdasarkan kepada Al-Qur‟an dan sunah Rasul serta fatwa-

fatwa ulama. Kurikulum pendidikan Islam memiliki prinsip yang sesuai 

dengan fitroh manusia dan memberi pengetahuan pengembangan psikis 

maupun fisiknya sesuai dengan kebutuhan serta usia peserta didik. 

Inti dari kurikulum pendidikan Islam yaitu keimanan, akhlak, ilmu 

Naqli, ilmu Aqli, dan ilmu – ilmu lainnya yang membantu proses 

kedewasaan peserta didik sehingga menjadi muslim yang berkepribadian 

luhur. Pengembangan kurikulum menyesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik dan kemajuan iptek pada zaman berlangsungnya pendidikan. Selain 

itu, kurikulum pendidikan Islam akan terus berubah sesuai dengan 

perubahan dan perkembangan pemikiran manusia serta kondisi sosial dan 

budaya masyarakat. Untuk mengimbangi perubahan tersebut, maka hal ini 

sangat tergantung kepada kecermatan pengembang kurikulum itu sendiri. 

Satu hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana lembaga pendidikan 

Islam dapat mengantisipasi masalah ini, tanpa melupakan esensi ajaran-

ajaran agama Islam itu sendiri. 

Salah satu mata pelajaran yang menggunakan kurikulum Pendidikan 

Islam adalah PAI dan Budi Pekerti. Menyangkut masalah Kurikulum PAI 

dan Budi Pekerti, hal yang tidak bisa dipisahkan dengan pendidikan adalah 

faktor sosial dan budaya dalam masyarakat, hal ini selalu menjadi faktor 

terkuat dalam keberhasilan proses pendidikan, baik itu pendidikan formal, 
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non formal, bahkan informal. Faktor ini juga sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan Agama Islam di sekolah dan di masyarakat karena setiap 

masyarakat memiliki watak dan kultur yang berbeda dan harus dihadapi 

dengan cara yang berbeda pula. 

Dalam mata pelajaran PAI semua yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari selalu berkaitan dengan keagamaan. Ini berarti secara tidak 

langsung pendidikan agama Islam yang diberikan di Indonesia tidak terlepas 

dari kondisi sosial dan budaya bangsa Indonesia. Ini berarti bahwa di 

Indonesia memiliki keberagamaan yang berbeda dengan Arab yang menjadi 

kiblat beragama muslim di dunia. Atas dasar ini penulis ingin meneliti 

bagaimana konsep Islam nusantara yang sudah tertanam dalam kehidupan 

masyarakat ini terintegrasi dalam kurikulum pendidikan agama Islam. 

Mengingat sebagian pendidikan agama Islam yang diajarkan merupakan 

hasil dari ijtihad ulama Indonesia seperti cara berpakaian muslim di 

Indonesia, tata cara pengelolaan zakat dan hal-hal lain yang berkaitan 

dengan syariah. 

Hal yang paling mendorong penulis utuk meneliti tentang nilai-nilai 

Islam Nusantara dalam kurikulum PAI  dan Budi Pekerti adalah banyaknya 

pro-kontra atas konsep Islam Nusantara yang menjadi tema Muktamar NU 

ke 33 di Jombang tahun 2015 lalu. Terdapat penolakan-penolakan dari 

beberapa organisasi masyarakat dan tokoh agama terhadap gagasan tersebut.  

Hal yang menyangkut masalah agama merupakan hal yang sensitif untuk 

diutak atik, terutama di Indonesia yang memiliki beberapa keragaman dari 
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kelompok keagamaan, terutama dalam Islam sendiri memiliki banyak 

kelompok-kelompok agama.  

Terlepas dari banyaknya pro-kontra dari kelompok-kelompok agama 

yang banyak di Indonesia, gagasan Islam  Nusantara tetap menjadi 

primadona bahkan  dijadikan program studi khusus di perguruan tinggi 

Islam, ini menjadi sebuah pertanyaan ada apa dengan islam nusantara 

sehingga ditengah pro-kontra tetap mampu menjadi panutan bagi 

kebanyakan tokoh agama di Indonesia,oleh karena itu hal ini akan sangat 

menarik untuk diteliti. 

Kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang akan penulis teliti adalah 

Kurikulum PAI dan Budi Pekerti pada Sekolah Menengah Atas (SMA), 

karena dalam sekolah menengah atas siswa sedang dalam masa transisi dari 

remaja menuju dewasa, dan untuk membentuk pribadinya tentu sumbangsih 

pendidikan agama Islam sangat perlu untuk dikembalikan dan ditekankan. 

Oleh karena itu kurikulum PAI dan Budi Pekerti-lah yang menjadi setir 

dalam mengendalikan siswa yang akan memasuki dunia orang dewasa.  

Oleh karena beberapa alasan diatas penulis memberi judul penelitian ini 

dengan Nilai-Nilai Islam Nusantara dalam Bahan Ajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) & Budipekerti Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Akhirnya dengan melakukan penelitian tentang hal ini semoga dapat 

memberikan sumbangsih keilmuan sehingga dapat menjadi bahan acuan atas 

penerimaan dan penolakan Islam nusantara di Indonesia.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, penulis membuat 

beberapa rumusan dan batasan permasalahan. Untuk memudahkan dalam 

penelitian, rumusan dan batasan masalah tersebut ditulis dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apa saja Nilai-Nilai Islam Nusantara ? 

2. Apa saja Nilai-Nilai Islam Nusantara yang terkandung dalam Buku Ajar 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Mengetahui Nilai-Nilai Islam Nusantara 

b. Mengetahui nilai-nilai Islam Nusantara yang terkandung dalam Buku 

Ajar PAI dan Budi Pekerti SMA. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

1) Menambah khasanah keilmuan tentang wacana-wacana baru 

tentang pendidikan, khususnya tentang  nilai-nilai Islam Nusantara 

dalam  PAI dan Budi Pekerti SMA 

2) Memberikan solusi terhadap problematika pendidikan yang 

semakin kompleks, khususnya dalam meningkatkan kesadaran 

dalam usaha pengembangan kearifan lokal. 
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3) Menambah informasi dalam dunia Islam dan pendidikan. 

4) Sebagai bahan pertimbangan dalam mengkonsep kurikulum 

pendidikan, khususnya pendidikan Islam di Indonesia. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan agar pendidik lebih memahami tentang 

pentingnya kearifan lokal 

2) Penelitian ini dapat memberikan kesadaran bagi para pelaku 

pendidikan dalam menjalankan visi-misi pendidikan, membangun 

karakter yang peduli terhadap lingkungan. 

D. Kajian Pustaka  

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian, untuk mendukung penulisan 

yang lebih komprehensif, maka penulis melakukan kajian terhadap berbagai 

literature atau karya-karya yang mempunyai relevansi dengan topik yang 

akan diteliti. Sejauh penelusuran penulis, Nilai-Nilai Islam Nusantara dalam 

Kurikulum PAI dan Budi Pekerti belum pernah diteliti oleh para tokoh, 

pemerhati pendidikan, mahasiswa, guru dan kalangan lain. Meskipun 

demikian, ada beberapa literature yang memiliki relevansi dengan masalah  

Islam Nusantara dan Kurikulum PAI dan Budi Pekerti SMA diantaranya: 

1. Skripsi Ari Hinawan pada tahun 2007 yang berjudul Bentuk Integrasi 

Antikorupsi dalam Kurikulum PAI Sekolah Menengah Atas. Pada 

penelitian ini penulis hanya mendapatkan beberapa materi tentang 

kurikulum PAI saja karena ini merupakan penelitian lapangan jadi tidak 
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banyak membahas tentang konsep. Tapi setidaknya cukup memberi 

sumbangsih pemahaman kurikulum PAI secara umum.
7
 

2. Skripsi Yuni Nafisah tahun 2014 berjudul Implementasi Kurikulum 2013 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wates. Ini juga merupakan penelitian 

lapangan yang menekankan pada implemenasi kurikulum pai 2013, 

penelitian ini menjadi bahan acuan juga bagi penulis dalam meneliti 

tentang integrasi islam nusantara dalam kurikulum PAI.
8
 

3. Skripsi Rina Roudotul Jannah tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Analisis Implementasi Pada 

Kelas X SMA N 1 Pakem Sleman Yogyakarta). Penelitian ini membantu 

penulis dalam mengetahui lebih luas tentang kurikulum 2013 khususnya 

mata pelajaran PAI SMA.
9
 

4. Penelitian Hilman Fauzi P pada tahun 2014 Tentang Managemen Mesjid 

Syuhada Kota Baru Yogyakarta dalam Acara Festival Budaya Islam 

Nusantara 2014. Sejauh penelusuran penulis, hanya ini penelitian yang 

benar-benar membawa istilah Islam Nusantara walaupun secara 

                                                 
7
 Ari Hinawan,  “Bentuk Integrasi Antikorupsi dalam Kurikulum PAI Sekolah 

Menengah Atas”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2007. 

8
 Yuni Nafisah, ” Implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wates”, Skripsi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

9
 Rina Roudotul, “Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

(Analisis Implementasi Pada Kelas X SMA N 1 Pakem Sleman Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 



10 

 

 

 

pengertian bukan menjelaskan tentang konsep islam nusantara sendiri 

namun ini menjadi salah satu referensi penulis dalam mengajukan 

proposal penelitian ini karena skripsi tentang Islam Nusantara saja benar2 

belum ada diteliti.
10

 

5. Artikel yang ditulis oleh Usep Saefudin tentang Analisis Kurikulum PAI 

di SMA. Dalam artikel ini dipaparkan dengan runtut mulai dari dasar 

kurikulum di Indonesia secara umum, kemudian asep mulai masuk pada 

aturan-aturan tentang kurikulum pendidikan dan kemudian kurikulum 

PAI. Pada bagian akhir, penulis juga memaparkan problem pendidikan 

saat ini, lalu di benturkan dengan kurikulum PAI yang di buat pemerintah 

kemudian dianalisis. Dalam artikel ini terdapat tiga point penting yang 

ingin ditekankan oleh Usep saefuddin yaitu: 

a. SMA (Sekolah Menengah Atas) adalah jenjang pendidikan menengah 

pada jalur pendidikan formal di Indonesia di bawah 

pengelolaan/wewenang Kementerian Pendidikan Nasional. Sesuai 

dengan amanat dari UUD 1945, UU SISDIKNAS,  PP, Permen dan 

urutan perundang-undangan lainnya mewajibkan untuk mengajarkan 

Pendidikan Agama. Jadi dalam penyusunan kurikulumnya harus 

memberikan porsi jam yang cukup untuk pembelajaran Agama . 

b. Kurikulum PAI SMA dikembangkan harus memperhatikan potensi 

daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan 

peserta didik. 

c. Pemerintah memberikan perhatian yang cukup besar terhadap 

pengembangan kurikulum di lembaga pendidikan termasuk di 

dalamnya adalah kurikulum PAI di SMA. Indikatornya adalah dengan 

menetapkan UU yang menjadi payung hukum pengembangan 

kurikulum, juga pemberian bantuan pendanaan pendidikan, sarana 

prasarana, pengembangan profesi guru dan lain-lain.
11

 

                                                 
10

 Hilman Fauzi P, “Managemen Mesjid Syuhada Kota Baru Yogyakarta dalam Acara 

Festival Budaya Islam Nusantara 2014.:,Skripsi Fakultas ushuludin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 

11
 https://usepsaepudin66.wordpress.com/telaah-kurikulum-pendidikan-agama-islam-

di-sma/ 

https://usepsaepudin66.wordpress.com/telaah-kurikulum-pendidikan-agama-islam-di-sma/
https://usepsaepudin66.wordpress.com/telaah-kurikulum-pendidikan-agama-islam-di-sma/
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Berdasarkan paparan sebelumnya sudah jelas sekali letak perbedaan 

antara literatur-literatur dengan judul yang akan diteliti. Beberapa literatur 

diatas masih sangat umum jika dikaitkan dengan Nilai-Nilai Islam 

Nusantara dalam buku ajar PAI dan Budi Pekerti SMA. Literatur 

sebelumnya hanya berbicara tentang Islam Nusantara secara sejarah dan 

budaya semata, bukan menemukan nilai-nilai Islam Nusantara itu di dalam 

buku ajar PAI. 

Dengan demikian, penelitian tentang Nilai-Nilai Islam Nusantara dalam 

Kurikulum PAI SMA benar-benar penelitian yang sangat baru dan belum 

pernah diteliti sama sekali. 

 

E. Landasan Teori 

1. Islam Nusantara 

Secara Konseptual sudah banyak tokoh yang mengungkapkan 

pemaknaannya terhadap istilah Islam Nusantara. Ahmad Baso 

mengartikan Islam nusantara sebagai mazhab berpikir yang dilakukan  

oleh para ulama nusantara dalam mengamalkan dan menerjemahkan 

Islam kedalam bahasa-bahasa nusantara untuk memberikan tafsiran 

keagamaan  normatif ke dalam ajaran atau dalil-dalil Islam itu sendiri.
12

 

Kemudian, KH. Afifuddin Muhajir, memaknai Islam Nusantara 

sebagai “Paham dan praktik keIslaman di bumi Nusantara sebagai hasil 

                                                 
12

 Ahmad Baso, Islam Nusantara Ijitihad Jenius & Ijma‟ Ulama Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Afid, 2015), hal 21. 
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dialektika antara teks syariat dengan realitas budaya setempat”
13

. Gus 

Mus juga menjelaskan istilah Islam Nusantara dengan makna yang 

sedikit nyentrik yaitu menggunakan istilah Nahwu, beliau mengatakan 

bahwa Islam Nusantara sebagai ilmu adalah berbentuk idhofah
14

 

maksudnya istilah Islam Nusantara bisa saja diartikan Islam di nusantara 

atau Islam bagi nusantara. 

Lebih jelas lagi Ahmad Sahal menyimpulkan bahwa Islam Nusantara 

merupakan cara Muslim hidup di Nusantara di era sekarang ini dalam 

menerapkan ajaran Islam secara menyeluruh, bukan hanya dalam wilayah 

Ubudiyah tapi juga Mu‟amalah dan awa‟id.
15

  artinya Islam yang tetap 

dalam aturan permanen dalam hal ubudiyah namun bisa lebih fleksibel 

ketika menyangkut Mu‟amalah dan awa‟id. 

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai Islam Nusantara dari 

para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Islam Nusantara dapat 

diartikan sebagai rekonstruksi terhadap nilai-nilai Islam yang kemudian 

dikontekstualisasikan terhadap sosio-kultur yang ada di Indonesia 

(aculturate) sehingga secara substansial dapat diimplementasikan oleh 

masyarakat tanpa harus bertentangan dengan nilai-nilai Islam itu sendiri. 

2. Kurikulum PAI dan Budi Pekerti 

a. Kurikulum 

                                                 
13

 Ahmad Sahal, Islam nusantara dari ushul fiqh hingga paham kebangsaan. (Bandung; 

Mizan Pustaka 2015), hal 67. 
14

 Ibid., hal. 14. 
15

 Ibid., hal. 30. 



13 

 

 

 

Secara etimologi, kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa 

Yunani yaitu curir yang artinya pelari, dan currere yang artinya 

tempat berpacu atau tempat berlomba yang berarti jarak tempuh lari, 

yaitu jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari 

start hingga finish.
16

  

Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang 

didasarkan kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di 

bidang pendidikan.
17

 Berdasarkan UU Sisdiknas Kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.
18

 Menurut pandangan lama, kurikulum adalah 

kumpulan mata pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajari 

oleh siswa.
19

 Dari para pendapat ahli di atas maka dapat penyusun 

simpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat isi, buku ajar dan 

langkah-langkah yang akan ditempuh sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

 

 

                                                 
16

 Rahmat Raharjo Syatibi, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, 2013, 

(Yogyakarta: Azzagrafika) hal.17. 
17

 Ibid., hal.17. 
18

 Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasional,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2011) hal. 6 
19

 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teoi dan Praktek, 

(Bandung: Rosdakarya, 2013), hal. 4 
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b. PAI dan Budi Pekerti Menurut Kurikulum SMA  

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 

dalam masyarakat dan kebudayaan.
20

 Lebih lengkapnya dijelaskan 

dalam UU Sisdiknas Th 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam UU Sisdiknas pasal 36 ayat 3, bahwa “Kurikulum disusun 

sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dengan memperhatikan peningkatan iman dan 

takwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi, kecerdasan, 

dan minat peserta didik”
21

. Dari penggalan isi UU sisdiknas tersebut 

bahwa kurikulum khususnya kurikulum PAI telah terdapat didalam 

UU Sisdiknas No 20 tahun 2003. 

Pasal 37 ayat 1 poin a, bahwa setiap kurikulum pendidikan wajib 

memuat pendidikan agama.
22

 oleh sebab itu setiap lembaga 

pendidikan di dalam kurikulumnya wajib mencantumkan pendidikan 

                                                 
20

 Tim dosen FIP - IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1981), hal. 2. 
21

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 

36 ayat 3 
22

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 

37 point a 
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agama, hal tersebut karena mengacu pada UU SISDIKNAS No 20 

tahun 2003. 

F. Metode Penelitian 

Secara Umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
23

 Metode berasal 

dari kata methodos yang artinya jalan, cara. Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti 

kegiatan ini dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga 

terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang 

dilakukan dapat diamati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat 

mengamati dan mengetahui cara-cara yang dilakukan. Sistematis artinya 

proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah 

tertentu yang bersifat logis.
24

 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (library 

research).
25

 Penelitian perpustakaan ini merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi dari 

                                                 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiatif Kualitatif, Dan 

R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010) hal 3 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian…hal. 40 
25

 Muhtar dan Erni Widodo, Konstruksi kearah penelitian deskriptif  (Yogyakarta: 

Auyrous, 2000), hal.15. 
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berbagai materi yang terdapat dalam kepustakaan.
26

 Jadi penelitian ini 

difokuskan untuk mengkaji secara ilmiah terhadap berbagai litaratur 

yang relevan dengan tema penelitian. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dan informasi dari 

literatur-literatur, seperti hasil penelitian, catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, koran, artikel, document, agenda, internet dan 

sebagainya.
27

 

3. Sumber Data  

Sumber data pada penelitian ini ada dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer ialah sumber informasi yang secara langsung 

berkaitan dengan tema pembahasan penelitian. Adapun data primer 

pada penelitian ini ialah : 

1) Lampiran  PAI dan Budi Pekerti SMA. 

2) Permendikbud no. 24 tahun 2016 

3) Permendikbud no. 59 tahun 2014 

4) Buku Pegangan guru “Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti terbitan Kementerian pendidikan dan kebudayaan 

Republik Indonesia 2015.” 

                                                 
26

 P.Joko Subagyo, Model penelitian dan praktek (Bandung: Rineka cipta, 1991), 

hal.109. 
27

 Suharsini Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Rineka Cipta 

1996), hal.126. 
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5) Buku pegangan Siswa “Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti terbitan Kementerian pendidikan dan kebudayaan 

Republik Indonesia 2015.” 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak 

langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan 

dalam penelitian atau dengan kata lain sebagai data penunjang. 

Adapun data sekunder dalam peneitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Islam Nusantara Dialog Traidisi dan Agama Faktual, M. Rikza 

Chamami, M.Si, Pustaka Zaman, 2015 

2) Dari Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan, Akhmad Sahal, 

Munawir Aziz, Mizan 

3) Membumikan Islam Nusantara, Respons Islam Terhadap Isu – 

isu Aktual, Ali Masykur Musa, PT Serambi Ilmu Semesta, 

2014 

4) Islam nusanatara ijtihad jenius & „ulama Indonesia, Ahmad 

Baso, Pustaka Afid Jakarta, 2015 

5) Langgulung, Hasan, Pendidikan dan Peradaban Islam, Jakarta: 

PT. Pustaka al-Husna 

6) Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam; di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, Jakarta : 

PT. Raja Grafindo Persada, 2005. 

http://www.bukukita.com/searchresult.php?page=1&id=2&match=1&key=Akhmad%20Sahal,%20Munawir%20Aziz
http://www.bukukita.com/searchresult.php?page=1&id=2&match=1&key=Akhmad%20Sahal,%20Munawir%20Aziz
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7) Muslihah, Eneng, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : PT. Diadit 

Media, 2010. 

8) Benni Setiawan, Agenda Pendidikan Nasional, (Yogyakarta; 

Ar-Ruzz) Media Group, 2008. 

9) UU No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional 

10)  Amri, Sofan, dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi 

Pengembangan Pembelajaran; Pengaruhnya Terhadap 

Mekanisme dan Praktik Kurikulum, Jakarta; PT. Prestasi 

Pustaka Publisher, 2010. 

11)  Hamalik, Oemar, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007. 

12)  Hamalik, Oemar, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006. 

13)  Muhain, dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; 

Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalisasinya, 

Bandung: PT. Trigenda Karya, 1993. 

14) E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2006. 

15)  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Kalam Mulia, 

2004. 

16) Sukmadinata, Nana, Syaodih, Pengembangan Kurikulum; 

Teori dan Praktek, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006. 

c. Metode Analisis Data 
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
28

 Penelitian ini 

menggunakan analisis data deskriptif Analysis yaitu membuat 

gambaran mengenai situasi yang berkaitan dengan topik yang 

diteliti,
29

 menganalisis dan menyajikan data secara sistematik 

sehingga lebih mudah dipahami dan disimpulkan, kemudian 

dilakukan penafsiran/interpretasi terhadap data-data yang 

berkenaan dengan pendidikan, khususnya pendidikan Islam, 

selanjutnya menyimpulkan dan menyusun teori-teori pendidikan 

yang realistis,
30

 dengan metode induktif atau deduktif.
31

 

d. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis dan 

interpretasi. Pendekatan Filosofis yaitu upaya mendapat hasil 

penelitian yang tersusun secara sistematis, logis dan rasional, yang 

satu bagian dengan bagian yang lainnya saling berhubungan secara 

                                                 
28

 Suharsini Arikunto, Proses Penelitian …, hal. 240. 
29

 Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1997), hal.36. 
30

 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam.(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm.132. 
31

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), hlm.36. 
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bulat dan terpadu.
32

 Sedangkan pendekatan interpretasi atau 

penafsiran yaitu pendekatan dengan menggunakan data primer, Al-

Quran dan Hadis yang berkenaan dengan pendidikan yang 

diinterpretasikan/ditafsirkan. Adapun Langkah Interpretasinya ialah 

dengan mencarikan ayat-ayat Al-Quran atau hadis yang berkenaan 

dengan topik penelitian, kemudian ditafsirkan dan diinterpretasikan 

berdasarkan hasil dari beberapa literature, Hasil interpretasi 

tersebut kemudian dianalisis sesuai dengan konteks pendidikan, 

khususnya pendidikan Islam, kemudian disimpulkan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

ke dalam bagian, yaitu bagian awal, bagian utama atau bagian inti, dan 

bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul skripsi, halaman 

Surat Pernyataan, halaman Persetujuan Pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Pada bagian utama atau bagian inti ini berisi tentang uraian 

penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang 

tertuang dalam bentuk bab-bab yang sebagai satu kesatuan. Pada 

penelitian ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. 

Bab I membahas tentang gambaran umum penelitian yang terdiri dari 

                                                 
32
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latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum didalamnya dipaparkan 

tentang Profil Buku dan gambaran tentang Islam Nusantara dan 

kurikulum pendidikan nasional berdasarkan perspektif historis-

sosiologis. Selanjutnya pada bab III menjelaskan nilai-nilai Islam 

Nusantara dan nilai-nilai Islam Nusantara yang terdapat dalam buku 

ajar PAI dan Budi Pekerti SMA. Selanjutnya pada bab IV berisi 

kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah dan 

ditambahkan saran serta rekomendasi untuk penelitian  selanjutnya. 

Akhirnya pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar 

pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian mendalam terhadap berbagai literature 

yang membahas tentang Islam Nusantara dan mengkaji buku ajar PAI 

dan Budi Pekerti SMA, penulis dapat menuliskan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Ada lima point utama yang menjadi intisari dari Islam Nusantara, 

yaitu tentang Islam dan Kemajemukan (Plurality), Islam dan 

Demokrasi (Democracy), Islam dan Keadilan Sosial (Social Justice) , 

Islam dan Hak Azasi Manusia (Human Right), Islam dan Kesetaraan 

Manusia (Equity). 

2. Pada umumnya, secara keseluruhan poin dari nilai-nilai Islam 

Nusantara sudah tercantum dalam bahan ajar PAI SMA, hanya saja 

konsentrasi dari pembagian materi dibedakan berdasarkan 

tingkatannya. Pada bahan ajar kelas X terdapat nilai Islam Nusantara 

tentang HAM dan Keadilan Sosial. Pada bahan ajar kelas XI terdapat 

nilai Islam Nusantara tentang Kesetaraan Manusia, Keadilan Sosial, 

Kemajemukan, dan Demokrasi. Sedangkan pada bahan ajar kelas XII 

nilai-nilai Islam Nusantara secara keseluruhan terkandung di 

dalamnya dengan penekanan pembahasan mengenai wilayah atau 

territorial di Nusantara khususnya dan di seluruh alam semesta 

umumnya. 
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B. Saran 

 Kepada seluruh mahasisa jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 

Sunan Kalijaga khususnya, dan kepada seluruh mahasiswa dan para 

peneliti umumnya yang juga memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian terhadap nilai-nilai Islam Nusantara, disarankan untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan data dari studi kasus di 

lapangan dengan harapan dapat memperkuat hasil penelitian 

berdasarkan data-data yang aktual, serta diharapkan untuk dapat terus 

dikembangan sehingga dapat memperluas dan memperdalam khazanah 

keilmuan.     
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